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TAHUN 2018
BAB I

PENDAHULUAN
1.1
LATAR BELAKANG

Pembangunan merupakan suatu usaha atau proses yang dilaksanakan secara terus menerus untuk mencapai perubahan kearah yang lebih baik dan bertujuan untuk mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur secara merta baik materiil maupun spiritual berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. Pembangunan yang dilaksanakan di Desa Selat pada dasarnya mengacu pada rencana strategis Kabupaten dan sekaligus merupakan wahana untuk mendorong usaha pembangunan masyarakat atas dasar tekad dan kekuatan sendiri secara swadaya dan gotong royong serta untuk memacu masyarakat  agar  lebih mengenal permasalahan pembangunan yang dihadapi dan bagaimana cara menyelesaikannya.

Dalam rangka mendukung pemberdayaan masyarakat untuk mencapai keberhasilan Pembangunan di Desa Selat, telah diakukan upaya penguatan kelembagaan, meningkatkan motivasi dan swadaya gotong royong masyarakat dalam pembangunan selama dua tahun dengan wujud adanya peningkatan kualitas kehidupan masyarakat  di berbagai bidang antara lain di bidang pendidikan,  ekonomi,  sosialbudaya,  keamanan dan ketertiban serta terciptanya lingkungan yang bersih dan sehat, yang berkesinambungan.
1.2
MAKSUD DAN TUJUAN PENULISAN

Sebagaimana diketahui bersama bahwa keberhasilan dari pada pelaksanaan pembangunan sangat dipengaruhi oleh keberadaan potensi yang ada, dan untuk mengetahui potensi tersebut perlu didukung dengan data yang kongkrit dan dapat dipertanggungjawabkan guna penyusunan program pembangunan Desa. Data dimaksud disusun dalam Profil Desa yang sekaligusmerupakan gambaran umum menyangkut situasi dan kondisi serta potensi yang ada didalam wilayah Desa,  sehingga dengan demikian maka maksud dan tujuan penyusuanan Profil ini adalah ingin memberikan gambaran umum mengenai segala kegiatan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh Desa Selat selama dua tahun yaitu tahun 2016. Disamping itu penyusunan profil ini juga bertujuan memudahkan bagi Perangkat Desa bekerjasama dengan pihak-pihak terkait lainnya dalam menyusun program-program pembangunan dalam bentuk rencana pembangunan jangka pendek, menengah dan jangka panjang di Desa Selat.  
BAB II

GAMBARAN UMUM DESA SELAT

2.1 
Gambaran Umum Desa Selat

Desa Selat termasuk satu diantara 18 Desa dan Kelurahan yang terdapat di Kecamatan Klungkung dan terletak di sebelah Utara Ibu Kota Kabupaten Klungkung dengan jarak 5 Km. Desa Selat terdiri dari : 7 Banjar Dinas diantaranya Banjar Dinas Takedan, Banjar Dinas Payungan, Banjar Dinas Gembalan, Banjar Dinas Cucukan, Banjar Dinas Selat, Banjar Dinas Tabu dan Banjar Dinas Apet. Dan terdiri dari 7 Desa Adat antara lain Desa Adat Takedan, Desa Adat Payungan, Desa Adat Gembalan, Desa Adat Cucukan, Desa Adat Selat, Desa Adat Tabu Banjaraan dan Desa Adat Apet.

2.2 
Sejarah Desa Selat

Desa Selat Kecamatan Klungkung, Kabupaten Klungkung yang sekarang ini, pada masa lalu bernama Desa Selat Kawan, Kawan dalam bahasa Bali yang berarti Barat ini menujukan ada Barat pasti ada yang nama Timur (Kangin) ini menunjukan ada dua Desa Selat yaitu :

1. Selat Kangin, yang sekarang bernam Desa Selat berada di Kecamatan Selat, Kabupaten Karangasem.

2. Selat Kawan, yang sekarang bernama Desa Selat berada di Kecamatan Klungkung, Kabupaten Klungkung.

Dari hal tersebut diatas dapat disimpulkan, bahwa Desa Selat Kecamatan Klungkung adalah bagian erat dengan Desa Selat yang berada di Karangasem hal ini dapat dilihat karena ada hubungan kekerabatan dengan Karangasem, diantaranya :

1. Warga I Gusti Lanang Dauh berhubungan erat dengan warga I Gusti yang berada di Selat, Sidemen, Talibeng dan Nongan Kabupaten Karangasem.

2. Warga Bang Manik Angkeran berhubungan dengan Warga Pidpid, Sidemen, Besakih Kabupaten Karangasem.

3. Warga Pakis Kandel berhubungan erat dengan dengan Sidemen, Buda Keling Kabupate Karangasem

4. Warga Bujangga berhubungan erat dengan warga Saren, Buda Keling Kabupaten Karangasem.

5. Prasasti Warga Pasek di Takedan berhubungan erat dengan  Prasasti Bugbug Karangasem.

6. Prasasti Warga Pulasari juga berhubungan dengan Wangsean, Tangkup Kabupaten Karangasem.

Umur Desa di tinjau dari Peninggalan peninggalan kuno.

· Pura Acala Buung.

Dari bangunan yang berada di Pura Acala Buung merupakan bangunan  kuno karena tidak ada bangunan pelinggih Sanggar Agung, Sapta Petala. Disamping itu pula Patung (Arca) yang bahannya dari tanah liat yang dibakar. Cara-cara seperti ini, seperti yang terdapat di Desa-desa Kuno. Seperti Pura Dalem Puri, Prasasti Rai Mergan yang sekarang di keramatkan di Desa Manduang. Dan diperkirakan di bangun pada tahun 1400.

· Pura Puseh

Pura ini ada kemiripan dengan Pura Acala Buung yakni Arca-Arca yang terbuat dari tanah liat,  gaya ukiran dan atributnya seperti gaya tempo dulu, disamping itu pula terdapat sebuah Bangunan Pelingggih yang dinamakan Dasar Sila Majemuh berupa Batu Besar menyerupai lesung dan ada goresan seperti Goresan Kuku dan ada pula Prasasti Bhatara Sakti. Ini menujukkan Desa Selat duhulu dipimpin oleh orang yang kuat. Seperti prasasti-prasasti yang terdapat di Pura-Pura Dadia yang ada di Selat, dan bahannya terbuat dari tembaga, lontar serta susunan bahasanya memakai Bahasa Bali Kuno hal tersebut dapat menunjukan tahun 1400  atau sekitar abad 16 Desa Selat sudah ada.

· Pura Dalem

Di Pura Dalem ini menunjukkan bahwa semakin lama terjadi banyak perubahan sosial masyarakat.Setelah Kerajaan Klungkung ini berdiri sebagai pengganti Kerajaan Gelgel  sekitar Tahun1686, maka semenjak itu Desa Selat Kawan menjadi wilayah Kerajaan Klungkung, sehingga nama Desa Selat  Kawan menjadi Desa Selat saja.Dan pada jaman sekitar tahun 1692 Kerajaan Karangasem pernah mengusai sebagian besar pulau Bali seperti tersebut pada sejarah Klungkung halaman 54, yang menyebabkan timbul rasa was-was dari aparat Kerajaan Klungkung, maka Desa Selat menjadi uji coba kekuatan Kerajaan Klungkung, sehingga tempatnya dipencar-pencar sebagai penjaga benteng Kerajaan. Misalnya benteng utara dijaga oleh Gembalan yang sekarang menetap menjadi Desa Adat Gembalan atau Banjar Dinas Gembalan. Timur Laut dijaga oleh Takedan menetap menjadi Desa Adat Takedan dan Payungan menetap menjadi Desa Adat Payungan atau Banjar Dinas Payungan. Timur dijaga oleh Apet menetap menjadi Desa Adat Apet atau Banjar Dinas Apet dan masih ada yang menetap ditengah. 

Kesemuanya itu terjadi karena lama kelamaan dan bahkan menetap sampai sekarang menjadi Wilayah Adat atau Banjar Dinas seperti tersebut diatas.

Disamping kekuatan-kekuatan dari sebagian Kerajaan Klungkung juga banyak dikirim ke Selat kemudian menetap menjadi penduduk Selat sampai sekarang. 

Dipura Dalem ini juga ada bangunan meru yang menunjukkan di Desa Selat pernah dipimpin oleh keluarga Raja Klungkung, maka bangunan tambahannya mirip dengan Pura Dalem Agung Klungkung dan pemimpinnya pada waktu itu disebut Manca Agra yang memimpin Kerajaan Klungkung bagian utara pada waktu itu, dan akhirnya Kerajaan Klungkung jatuh ketangan Belanda pada tahun 1908 mulai pada saat itu seluruh penduduk yang menetap di Desa Selat menjadi bagian dari Desa Selat secara keseluruhan. Maka terbentuklah susunan pemerintahan sesuai dengan kehendak pemerintah. Pimpinan tertinggi di Desa Selat pada saat itu disebut perbekel mengambil pimpinan Bali kuno yaitu jero mekel.

Demikian sejarah singkat Desa Selat Kecamatan Klungkung, Kabupaten Klungkung.

2.3 
Profil Desa Selat

Desa Selat termasuk wilayah Kecamatan Klungkung, Kabupaten Klungkung, Propinsi Bali. Desa Selat memiliki luas wilayah yaitu 289 Ha, dengan jumlah penduduk 5.361 jiwa yang terbagi dalam 1.192 KK yang semuanya beragama Hindu.

2.3.1 
Wilayah Desa Selat

Luas Wilayah Desa Selat adalah 289 Ha. Dari luas wilayah tersebut, pemanfaatan  lahan wilayah menurut jenisnya dapat dirinci sebagai berikut:

	No
	Jenis Penggunaan
	Tahun 2017

	
	
	Luas (Ha)
	Presentase

	1

2

3

4

5
	Tanah perumahan dan Pekarangan

Tanah Sawah

Tanah Kering

Tanah Fasilitas Umum

Lain-Lain
	172

100

12,60

3,9

0,50
	59,5 %

34,6 %

4,3 %

1,5 %

0,1 %

	
	
	289
	100 %


2.3.2 
Kondisi Geografis Desa Selat

1. Letak Desa Selat

Desa Selat termasuk wilayah Kecamatan Klungkung, Kabupaten Klungkung, Propinsi Bali. Desa ini termasuk daerah dataran rendah dengan ketinggian dari permukaan laut, dengan batas-batas sebagai berikut :

•
Di Sebelah Utara
: Desa Pesaban, Kab.Karangasem

•
Di Sebelah Timur
: Tukad Telaga Waja

•
Di Sebelah Selatan
: Desa Akah

•
Di Sebelah Barat
: Desa Selisihan
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Untuk lebih detailnya maka dapat dilihat pada peta berikut   :

2. Iklim 

Keadaan iklim Desa Selat tidak jauh berbeda dengan daerah-daerah lain di Kabupaten Klungkung, yang tergantung pada dua musim yaitu musim hujan dan Musim Kemarau dengan keadaan suhu rata-rata 27,2 0C dengan curah hujan pertahun 1814 Mm. Jarak Tempuh Desa Selat dengan atau ke pusat ibu kota Kecamatan maupun Kabupaten cukup dekat.Adapun jarak tempuh/orbitrasi Desa Selat adalah sebagai berikut :

•
Jarak ke Ibu Kota Kecamatan


: 4 Km

•
Jarak ke Ibu Kota Kabupaten


: 5 Km

•
Lama Tempuh ke Ibu Kota Kecamatan
: 15 Menit

•
Lama Tempuh ke Ibu Kota Kabupaten 
: 20 Menit

Disamping jarak tempuh yang cukup dekat, juga ketersediaan sarana angkutan umum yang melalui Wilayah Desa Selat serta kebanyakan penduduk telah memiliki sarana roda dua serta ditunjang dengan sarana jalan dengan keadaan sangat bagus. Hal ini tentunya sangat mendukung perkembangan perekonomian dan pelaksanaan pembangunan di Desa Selat.

3. Keadaan Air (Hydrologi)

Di Desa Selat terdapat 10 mata air yang dipergunakan oleh penduduk untuk memenuhi kebutuhan, yaitu :

· Lima buah mata air dimanfaatkan untuk keperluan keagamaan.

· Lima buah masih belum dimanfaatkan secara optimal (hanya untuk keperluan mandi dan minum).

4. Keadaan Lahan/ Topografi

Wilayah Desa Selat termasuk dataran rendah, yang sebagian besar terdiri dari tanah sawah dan sisanya berupa tegalan dengan kesuburan tanah cukup tinggi, sehingga hasil pertanian di Desa Selat sangat mendukung kesejahteraan masyarakatnya.

2.3.3
Keadaan Penduduk

1) Jumlah Penduduk

Penduduk merupakan salah satu modal dasar yang utama dalam pelaksanaan pembangunan dalam suatu negara, apabila optimalisasi dalam pemanfaatanya dapat diterapkan dengan dukungan kualitas  dari jumlah  penduduk yang ada. Akan tetapi ketika kualitas penduduk maupun daya tampung lingkungan yang ada tidak memadai atau tidak seimbang dengan kualitas penduduk, maka akan terjadi permasalahan sektor yang kompleks yang berdampak pada ketentraman Negara.

Desa Selat pada  tahun 2016 memiliki jumlah Penduduk sebanyak 5.361 jiwa, dengan perincian jumlah penduduk laki-laki sebanyak 2.464 jiwa dan Perempuan 2.425 jiwa, dengan jumlah Kepala Keluarga sebanyak 1.192 KK.

2) Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

Dari segi tingkat pendidikan, penduduk Desa Selat pada umumnya telah mendapatkan pendidikan yang memadai. Hal ini tentunya didukung oleh dekatnya sarana pendidikan dasar dan menengah. 

Adapun gambaran umum tingkat pendidikan penduduk Desa Selat pada tahun 2016 adalah sebagai berikut :

1.
Penduduk yang Belum Tamat

:       7 orang 

2.
Penduduk yang Belum Tamat SD 
:   603 orang 

3.
Penduuk Belum Sekolah 

: 1433 orang 

4.
Penduduk Tamat SD


: 1337 orang

5.
Penduduk Tamat SMP

:   502 orang

6.
Penduduk Tamat SLTA

: 1145 orang

7.
Penduduk Tamat DI/II

:   101 orang

8.
Penduduk Tamat D.III

:     48 orang

9.
Penduduk Tamat D.IV/S.1

:   176 orang

10.
Penduduk Tamat S.2


:       9 orang

3) Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian 

Desa Selat sebagai daerah pedesaan yang berbasis pada sektor pertanian tentunya sangat mempengaruhi mata pencaharian penduduknya. Adapun gambaran umum mata pencaharian Desa Selat adalah sebagai berikut :

1.
Tidak Bekerja



: 1400 orang

2.
Buruh Tani/Perkebunan

:   117 orang

3.
Buruh Hrian Lepas


:   191 orang 

4.
Bidan 




:       2 orang

5.
Dokter 



:       6 orang

6.
 Dosen 



:       5 orang

7.
Guru 




:     37 orang 

8.
Industri 



:       8 orang

9.
Karyawan BUMD 


:       6 orang

10.
Karyawan BUMN 


:     14 orang 

11.
Karyawan Honorer


:     11 orang

12.
Karyawan Swasta


:  618 orang

13.
Kepolisian RI (polri)


:     13 orang

14.
Konstruksi 



:     17 orang

15.
Mengurus Rumah Tangga

:     12 orang

16.
Nelayan/ Perikanan


:       1 orang

17.
Notaris 



:       1 orang

18.
 Pedagang 



:   116 orang 

19.
 Pegawai Negeri Sipil (PNS)

:   118 orang

20.
 Pelajar/Mahasiswa


:   577 orang

21.
Pendeta 



:       6 orang 

22.
Pensiunan 



:     33 orang 

23.
Perawat  



:       4 orang

24.
Perdagangan 



:     63 orang

25.
Perangkat Desa


:       5 orang 

26.
Pengacara 



:       1 orang 

27.
Peternak 



:       8 orang 

28.
Petani




: 1074 orang

29.
Pembantu Rumah Tangga

:       6 orang 

30.
Sopir 




:       9 orang 

31.
TNI 




:       4 orang

32.
Transportasi 



:       4 orang

33.
 Tukang Batu 



:     2 orang 

34.
Tukang Cukur 


:     1 orang

35.
Tukang Jahit 



:     4 orang

36.
 Tukang Las



:     2 orang

37.
Tukang Kayu 



:   10 orang

38.
Wiraswasta 



: 231 orang

39.
Pekerjaan Lainnya


:     6 orang

4) Lembaga dan Fasilitas Umum

1.
PAUD/Tk





: 3 unit

2.
Sekolah Dasar





: 3 unit

3.
Sekolah Menengah Pertama



: 1 unit

4.
Jumlah lembaga pendidikan agama (Pesraman)
: 7 Unit

2.4
Perekonomian Desa

Struktur perekonomian Desa Selat masih bercorak agraris yang meinitik beratkan pada sektor pertanian. Hal ini didukung oleh penggunaan lahan pertanian masih menempatiporsi yang terbesar sebanyak kurang lebih 87 % dari total penggunaan lahan Desa dan 60 % mata pencaharian penduduk menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian. Pada sektor komoditas yang menonjol sebagai hasil andalan adalah padi.

Beberapa sektor ekonomi yang tergolong mendasar dan menonjol disamping sektor pertanian adalah : pertenakan, perkebunan, perdagangan dan industri rumah tangga. Pada sektor pertanian di Desa Selat yang menononjol adalah : padi, palawija, hortikultura. Sedangkan di sektor peternakan yang banyak dipelihara warga adalah : ternak sapi, ayam (ras dan buras), babi dan itik. Hasil tegalan/kebun adalah : kelapa, pisang, cengkeh, nangka, rambutan, durian dan lain-lain. Disamping itu pada lahan perkebunan masyarakat banyak menanam kayu sebagai usaha sanpingan seperti : albesia, sengon dan kayu jati.

Pada sektor perdagangan di Desa Selat memiliki 1 (satu) fasilitas pasar yang cukup memadai yang banyak didatangi oleh masyarakat dari Desa Akah, Selat, Selisihan serta sekitar Desa Tangkup (karangasem), sebelah utara Desa Selat seperti Desa Pesaban, Nongan bahkan Rendang dan Menanga.

Pada Sektor industri rumah tangga dan pengolahan termasuk didalamnya adalah : kerajinan emas dan perak, pembuatan kosen, jahit, anyaman bambu serta pengolahan hasil pertanian dan perkebunan. Pada sektior jasa yang menonjo; adalah tumbuhnya lemnbaga-institusi Keuangan Mikto berupa Koperasi. LPD, Progrsm CBD dsn UPK PNPM sebagai pendukung ekonomi desa. Hal ini digharapkan akan membawa dampak positif dalam perkembangan ekonomi desa secara keseluruhan. Disamping itu sektor jasa yang lainnya adalah angkuitan umum pedesaan.

2.5 
Sosial Pedesaan

Desa Selat pada  tahun 2016 memiliki jumlah Penduduk sebanyak 5.361 jiwa, dengan perincian jumlah penduduk laki-laki sebanyak 2.464 jiwa dan Perempuan 2.425 jiwa, dengan jumlah Kepala Keluarga sebanyak 1.192 KK

 Dari segi tingkat pendidikan, penduduk Desa Selat pada umumnya telah mendapatkan pendidikan yang memadai. Hal ini tentunya didukung oleh dekatnya sarana pendidikan dasar dan menengah. Adapun gambaran umum tingkat pendidikan penduduk Desa Selat pada tahun 2017 adalah sebagai berikut :

1.
Penduduk yang Belum Tamat

:   7 orang 

2.
Penduduk yang Belum Tamat SD 
:   603 orang 

3.
Penduuk Belum Sekolah 

: 1433 orang 

4.
Penduduk Tamat SD


: 1337 orang

5.
Penduduk Tamat SMP

:   502 orang

6.
Penduduk Tamat SLTA

: 1145 orang

7.
Penduduk Tamat DI/II

:   101 orang

8.
Penduduk Tamat D.III

:   48 orang

9.
Penduduk Tamat D.IV/S.1

:   176 orang

10.
Penduduk Tamat S.2


:   9 orang

Struktur penduduk Desa Selat menurut Agama menunjukkan : 100% beragama Hindu, sedangkan agama lainnya 0%.

Dalam konteks ketenaga kerjaan ditemukan jumlah penduduk usia kerja (18 th. – 56 th.) sebesar 37% dan dari prosentase atau jumlah tersebut sebesar 72 % angkatan kerja dan 28% bukan angkatan kerja. Namun demikian masih banyak penduduk di atas 56 % ang bekerja baik sebagai petani, buruh tani, buruh harian lepas, pedagang dan lain-lain.

Perkembangan kesejahteraan penduduk Desa Selat dari tahun ke tahun mengalami peningkatan baik dari segi ekonomi, pendidikan, kesehatan dan pelestarian kebudayaan leluhur terus berkembang dan berkelanjutan. Peningkatan kesejahteraan di bidang ekonomi ditandai dengan menurunnya jumlah rumah tangga miskin dari tahun ke tahun yang siginifikan dari 164 KK pada tahun 2012  menjadi 145 KK pada tahun 2013.

Tabel 1. Jumlah Rumah Tangga Miskin di Desa SELAT

	No.
	Jumlah Rumah Tangga Miskin
	Prosentase Penurunan

	
	Th. 2016
	Th. 2017
	

	1.
	198 KK


	176 KK
	


Tabel 2.  Jumlah Sarana dan Prasarana dan Tenaga Medis di Desa SELAT

	No.
	
	Sarana dan Prasarana
	Tenaga Medis

	
	Puskesmas Pembantu
	Poskesdes
	DDokter Praktek
	BBidan Praktek
	Dokter
	Bidan

	1.


	1
	1
	1

1
	2
	6
	2


Sedangkan untuk pendidikan masyarakat di Desa Selat khususnya untuk anak wajib belajar tidak ada , 2 orang putus sekolah dan diupayakan untuk mengikuti paket B dan C serta hampir seluruh masyarakat dapat membaca dan menulis, hal ini tentu sangat menunjang dalam pengembangan diri masyarakat untuk lebih meningkatkan kejahteraannya.

2.5.1
Pemuda dan Olahraga

Generasi muda merupakan generasi penerus bangsa yang sangat dibutuhkan tenaga dan pikirannya untuk membangun desa. Mengingat pentingya generasi muda, pemerintah desa rterus berupaya untuk membina dan memfasilitasi kegiatan-kegiatan generasi muda. Adapun jumlah organisasi kepemudaan di Desa Selat, sebagaimana tercantum dalam Tabel 3.

Tabel 3. Jumlah Organisasi Kepemudaan di Desa SELAT

	NNo.
	Organisasi Kepemudaan

	
	Karang teruna
	Sekaa Teruna

	1.


	1
	10


Untuk menciptakan masyarakat yang sehat, selain tersediamnya sarana dan prasarana kesehatan, tidak kalah pentingnya dengan sikap prilaku masyarakat termasuk bagaimana memotivasi masyarakat terhadap kegiatan berolah raga. Dalam memotivasi masyarakat dalam berolah raga baik untuk lansia maupun generasi muda, pemerintah desa memfasilitasi dan mendorong terbentuknya kelompok maupun klub-klub olah raga. Adapun jumlah kelompok dan Klub olah raga di Desa Selat sebagaimana tercantum dalam Tabel 4.


Tabel 4. Jumlah Kelompok dan Klub Olah Raga di Desa SELAT

	No.
	Jumlah Kelompok dan Klub Olah Raga

	
	Kelompok Senam
	Club Volly Ball

	1.


	1
	2


Disamping jenis olah raga tersebut, ada beberapa olah raga yang ditekuni masyarakat yang tidak membentuk club resmi adalah seperti : badminton, bersepeda, lari dan olah raga jalan kaki.

3. 6 
Kebudayaan


Desa Selat memiliki seni budaya yang sampai saat ini tetap dilestarikan. Sebagai upaya untuk melestarikan seni budaya tersebut, pemerintah desa bekerja sama dengan desa pakraman berupaya untuk memelihata dan mendorong agar seni budaya tersebut dapat berkembang, apalagi dengan adanya bantuan dana yang diberikan oleh pemerintah Propinsi dan Kabupaten setiap Tahun untuk Desa Pakraman dan Subak Abian, memungkinkan seni budaya tersebut dapat dilestarikan dan bahkan diharapkan dapat berkembangkan dengan baik. Terbentuknya kelompok-kelompok seni yang sudah ada dari dulu maupun yang sekarang menunjukkan bahwa masyarakat  

dan tokoh-tokoh masyarakat masih tetap punya komitmen untuk melestarikan seni budaya yang 

sudah ada bahkan mengembangkannya seperti : sekaa gong, sekaa kelentangan, pesantian dan sanggar tari untuk anak-anak.

2.6.1
Pendidikan


Pendidikan merupakan tolak ukur terhadap perkembangan desa, karena pendidikan adalah modal utama umtuk mendukung terciptanya sumber daya manusia yang potensial un tuk mengelola potensi desa, menciptakan lapangan kerja serta terwujudnya masyarakat yang berkompetensi. Salah satu faktor yang mendukung perkembangan pendidikan untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas adalah adanya sarana dan prasarana.Jumlah sarana dan prasarana pendidikan di Desa Selat sebagaimana tercantum dalam tabel 5.

Tabel 5. Jumlah Sarana dan Prasarana Pendidikan di Desa SELAT

	No.
	Jumlah Sarana dan Prasarana Pendidikan

	
	PAUD
	TK
	SD
	SMP

	1.


	-
	3
	3
	1


2.6.2
Kesehatan


Dalam rangka meningkatkan kesehatan masyarakat di bidang kesehatan di Desa Selat, telah dilaksanakan berbagai upaya kesehatan yang telah dirintis sejak lama yang pada intinya bertujuan untuk menekan angka kematian bayi, balita dan angka kematian ibu. 

Upaya upaya tersebut antara lain dengan telah dibangunnya sarana Puskesmas, pengadaan tenaga Paramedis, dibentuknya Posyandu pada setiap Banjar/Dusun. Berbagai kegiatan telah dilaksanakan seperti kesehatan ibu dan anak, perbaikan gizi, kesehatan lingkungan, upaya pencegahan penyakit seperti imunisasi, penyuluhan kesehatan keluarga berencana dan lain sebagainya, sehingga dari kegiatan tersebut tingkat kesehatan masyarakat di Desa  Selat dalam kondisi baik. Jumlah sarana dan prasarana kesehatan di Desa Selat sebagaimana tercantum dalam tabel 6.
Tabel 6. Jumlah Sarana dan Prasarana Kesehatan di Desa SELAT

	No.
	Jumlah Sarana dan Prasarana Kesehatan

	
	Poskesdes
	Puskesmas Pembantu

	1.


	1



	1


2.6.3
Ekonomi

Dalam rangka menambah kembangkan perekonomian masyarakat desa, Desa Selat ditunjang oleh Sarana dan Prasarana Ekonomi sebagaimana tercantum dalam Tabel 7.

Tabel 7.  Jumlah Sarana dan Prasarana Ekonomi di Desa Selat

	No.
	Jumlah Sarana dan Prasarana Ekonomi

	
	PASAR
	KOPERASI
	LPD
	SSP
	PUAP

	1.
	1
	1
	3
	4
	-


2.6.4
Keamanan dan Ketertiban

Kegiatan dalam rangka menjaga keamanan dan ketertiban masyarakat di Desa Selat dimotori oleh Linmas yang selalau berkoordinasi dengan jajaran kepolisian melalui Bhabinkamtibmas dan Babinsa dibantu oleh petugas pengamanan tradisional yaitu pecalang.

Selain melaksanakan pembinaan kepada para petugas, di Desa Selat telah dibangun Pos Keamanan di lingkungan masing-masing Banjar Dinas.
2.7
Pemerintah Desa

Struktur pembangunan di Desa Selat disamping kelembagaan administrasi Pemerintah Desa dan kelembagaan dari desa adat/pakraman, juga muncul kelembagaan yang didorong oleh motif ekonomi, budaya, kesehatan, pendidikan , sosial dan politik.

Kelembagaan dan Pemerintah Desa antara lain : Pemerintah Desa, BPD, LPM, PKK Desa dan PKK Banjar Dinas.  Di bidang ekonomi terdapat lembaga seperti : Koperasi, LPD, Kelompok usaha kecil, Kelompok Tani dan gabungan Kelompok Tani (Gapoktan). Di bidang pendidikan ada yayasan Sekolah, Komite Sekolah, di bidang kesehatan terdapat Posyandu. 

Di bidang budaya terdapat sekaa gong, sekaa kelentangan, sekaa shanti, sanggar tari dan lain-lain. Di bidang sosial politik terdapat lembaga seperti : karang taruna, lembaga subak, subak abian, desa adat/pakraman, pakraman penyungsung pura dan lain-lain.

Luas wilayah Desa Selat adalah 289 Ha, dari luas wilayah tersebut penggunaan tanah dapat dirinci sebagai berikut :

1.
Tanah Perumahan 



: 172 Ha

2.
Tanah Pekarangan



: 100 Ha

3.
Tanah Sawah




: 12,60 Ha

4.
Tanah Kering




: 3,9 Ha

5.
Tanah Fasilitas Umum dan Lain-Lain
: 0,50 Ha
2.7.1
Struktur Organisasi Pemerintah Desa

Struktur kelembagaan di Desa Selat disamping meliputi kelembagaan administrasi Pemerintah Desa dan kelembagaan dari Desa Adat/Pakraman, juga terdapat kelembagaan yang muncul atau keberadaannya didorong oleh motif ekonomi, budaya, kesehatan, pendidikan dan sosial politik.

Struktur organisasi Pemerintah Desa terdiri dari seorang Perbekel sebagai Kepala wilayah desa yang dibantu oleh 7 (Tujuh) orang Kelian Banjar Dinas sebagai kepala wilayah Banjar  Dinas yaitu : Kelian Banjar Dinas Takedan, Kelian Banjar Dinas Payungan, Kelian Banjar Dinas Gembalan, Kelian Banjar Dinas Cucukan, Kelian Banjar Dinas Selat, Kelian Banjar Dinas Tabu, dan Kelian Banjar Dinas Apet. Dan seorang Sekretaris Desa sebagai kepala kantor yang dibantu oleh 5 (lima) kepala Urusan (Kaur) yaitu : kaur Pemerintahan, Kaur Pembangunan, kaur Keuangan, Kaur Kesejahteraan Sosial dan Kaur umum.

Kelembagaan dari Pemerintah Desa yang ada antara lain

Kelembagaan dari Pemerintah Desa yang ada antara lain : Pemerintah Desa, BPD, LPM, PKK Desa dan PKK Banjar Dinas.  Di bidang ekonomi terdapat lembaga seperti : Koperasi, LPD, Kelompok usaha kecil, Kelompok Tani dan gabungan Kelompok Tani (Gapoktan). Di bidang pendidikan ada yayasan Sekolah, Komite Sekolah, di bidang kesehatan terdapat Posyandu. Di bidang budaya terdapat sekaa gong, sekaa kelentangan, sekaa shanti, sanggar tari dan lain-lain. Di bidang sosial politik terdapat lembaga seperti : karang taruna, lembaga subak, subak abian, desa adat/pakraman, pakraman penyungsung pura dan lain-lain.
2.8
Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK)

Dalam rangka mewujudkan pembangunan di Desa Selat perlu adanya partisipasi dan peran serta aktif dari kaum perempuan. Karena itu pemerintah Desa Selat melalui program 

pemberdayaan masyarakat telah memberikan peran yang cukup besar kepada kaum perempuan melalui organisasi Tim Penggerak PKK Desa untuk turut serta di dalam merumuskan setiap pelaksanaan pembangunan desa diantaranya melalui 10 program PKK. Peran serta PKK dalam pembangunan sangat menunjang pembangunan Desa Selat, sehingga saa ini tetap berjalan cukup baik seperti kegiatan yang dilaksanakan, seperti gotong royong, arisan, UP2K dan partisifasi lainnya, dengan demikian akan dapat diwujudkan pembangunan yang berkesinambungan.

BAB III

STRATEGI PEMBANGUNAN DESA SELAT

Dalam upaya mewujudkan pembangunan di Desa Selat diperlukan adanya program yang dalam proses penyusunannya diperlukan langkah-langkah dan kebijakan pembangunan. Adapun langkah-langkah dan kebijakan pembangunan desaa dalah sebagai berikut :

3.1
Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa Selat

Dalam mewujudkan pembangunan diperlukan adanya perencanaan yang matang dalam proses penyusunan perencanaan di Desa Selat, dengan mempergunakan konsep perencanaan dari bawah yang disinkronisasikan dengan perencanaan daerah dan sektoral. Dalam menampung aspirasi masyarakat, Pemerintah Desa yang dibantu oleh Lembaga Kemasyarakatan setiap tahunnya menyelenggarakan Musyawarah Perencana pembangunan Desa, dengan hasil yang ingin dicapai yaitu program apa dan mana saja yang didanai oleh masyarakat sendiri, Pemerintah Desa dan program apa yang akan disampaikan ke Pemerintah Kabupaten atau SKPD. Selain melalui proses Musrenbangdes, juga dilaksanakan perencanaan sektoral seperti Program Nasional/Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) dalam pengentasan kemisikinan.

3.2
Kebijakan Pembangunan Desa Selat

Untuk dapat terwujudnya pembangunan di Desa Selat diperlukan komitmen seluruh aparat desa, BPD, Lembaga Kemasyarakatan serta seluruh warga masyarakat. Komitmen tersebut sangat menentukan keberhasilan dalam melaksanakan pembangunan. Adapunkebijakan yang telahdiambilolehPemerintahDesaSelatantara lain adalah :menyelenggarakan Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa secara rutin setiap tahun serta menggali dan menumbuhkembangkan kebudayaan lokal.

BAB IV

PROGRAM PEMBANGUNAN DESA SELAT

Untuk mewujudkan pembangunan yang diharapkan di Desa Selat  sangat diperlukan adanya program pembangunan baik untuk jangka menengah maupun tahunan. Adapun progrm pembangunan jangka menengah adalah sebagai berikut :

4.1 
Bidang Pendidikan 

1. Tingkat pendidikan penduduk usia 15 tahun ke atas 2017

2. Wajib belajar 9 tahun dan angka putus sekolah 

Penyediaan sarana dan prasarana pendidika seperti : perbaikan ruamg kelas,buku-buku perpustakaan, buku pelajaran, alat peraga, komputer dan pemeliharaan lingkungan sekolah seperti taman dan tembok pembatas sekolah. Bea siswa untuk siswa daeri RTM (Rumah Tangga Miskin) dan anak berprestasi. Pembinaan bakat, minat, kreativitas pada anak yang memiliki kecerdasan istimewa Meningkatkan partisfasi masyarakat dalam kegiatan dan pengelolaan pendidikan melalui pembentukan Komite Sekolah. Meningkatkan kegiatan tambahan pada anak dalam mengembangkan pendidikan non formal.

4.2 
Bidang Kesehatan 

Program Desa selat dalam bidang kesehatan bertujuan untuk menumbuh-kembangkan kesadaran masyarakat dalam bidang kesehatan yang mandiri. Program itu dibagi dalam beberapa sub Yaitu :
Program Promosi/Kampanye Kesehatan


a) Memberdayakan Posyandu di masing-masing Banjar Dinas

b) Membentuk UKS di sekolah-sekolah

c) Melengkapi sarana kesehatan di Postu dan Poskesdes

Program Lingkungan Sehat



a) Penyedian sarana air bersih



b) Pemeliharaan dan pengawasan lingkungan



c) Pengembangan wilayah sehat dan rumah sehat

Program Upaya Kesehatan Masyarakat



a) Pelayanan kesehatan RTM di Puskesmas dan jaringannya,  pengadaan dan peningkatan prasarana

b) Pengadaan alat dan peningkatan kesehatan

c) Peningkatan pelayanan kesehatan terhadap balita, ibu dan anak, lansia, KB, perbaikan gizi, kesehatan lingkungan dan pemberantasan penyakit menular.

d) Revitalisasi Posyandu

e) Penanaman dan pengembangan tanaman toga dan apotik hidup
4.3
Bidang Pekerjaan Umum

1. Pemeliharaan dan pelestarian jalan-jalan desa

2. Perluasan jalan desa dan jalan induk

3. Menumbuh kembangkan kesadaran warga masyarakat tentang pentingnya jalan sehingga menggugah kesadaran dalam pemeliharaannya.

4. Meningkatkan jaringan irigasin 

5. Pembuatan drainase dan gotong royong jalan lingkungan

4.4
Bidang Perhubungan

1. Mengusulkan pengadaan trayek angkutan desa

2. Pengadaan radio komunikasi tenaga keamanan

3. Meningkatkan keterampilan dan tata aturan bagi pecalang dalam penggunaan radio  komunikasi

4. Mendata dan menumbuhkan kesadaran untuk menjadi anggota ambulance desa

5. Pemeliharaan sarana transportasi yang ada

4.5
Bidang Lingkungan Hidup

1. Pemeliharaan dan pelestarian lingkungan hidup

2. Pemeliharaan dan pembangunan drainase

3. Penanaman penghijauan di lingkungan kantor, sekolah, pinggir jalan, pura dan lain-lannya.

4. Menumbuh kembangkan kesadaran warga masyarakat tentang pentingnya pemeliharaan lingkungan hidup untuk kesehatan dan kesejahteraan.

5. Pemeliharaan dan pelestarian lingkungan hidup

4.6
Bidang Pertanahan

1. Memvaliditas data tanah

2. Mendata tanah yang belum disertifkat

3. Mengusulkan pensertifikatan tanah secara massal, baik lewat prona maupun proda.

4. Meningkatkan pengetahuan prajuru Subak, Subak Abian, Desa Pakraman dan Banjar dalam hal pendataan tanah.

5. Meningkatkan fungsi tanah dengan berbagai tanaman maupun perkebunan

6. Mengoptimalkan penggunaan pupuk organik untuk kesuburan tanah.

7. Meningkatkan pengetahuan petani dalam hal pemeliharaan tanah

4.7
Bidang Pemberdayaan Perempuan

1. Memberdayakan organisasi perempuan

2. Memfasilitasi TP PKK Desa dan Banjar untuk membentuk Usaha Ekonomi Produktif.

3. Memfasilitasi terbentuknya Simpan Pinjam Perempuan

4. Menyerahkan pengelolaan PAUD dan TK kepada Tim Penggerak PKK Desa.

5. Memfasilitasi terbentuknya Koperasi Wanita Desa tegak

6. Mengadakan pelatihan keterampilan bagi Tim Penggerak PKK.

7. Membentuk Sekaa Gong Wanita

4.8
Bidang Sosial

1. Memvalidasi data penduduk

2. Melaksanakan tertib kependudukan

3. Meningkatkan pelayanan administrasi kependiudukan

4. Memfasilitasi bantuan pemerintah untuk RTM

5. Meningkatkan kesejahteraan rohaniawan dan aparat adat

4.9
Bidang Koperasi

a) Memfasilitasi peningkatan SDM koperasi

b) Memfasilitasi penambahan modal

c) Memfasilitasi pengadaan alat penyimpanan anggunan uang dan sarana administrasi

4.10
Bidang Kebudayaan

1. Membina dan memelihara group seni yang telah ada

2. Memfasilitasi terbenrtuknya sekaa-sekaa seni yang baru

3. Memelihara sarana yang sudah ada

4. Pengadaan sarana baru

5. Merintis destinasi wisata

6. Memfasilitasi terbentuknya sekaa gong wanita

7. Membina dan mengembangkan sekaa gong anak-anak

8. Bidang Pemuda dan Olah Raga

9. Memfasilitasi terbentuknya group-group olah raga 

10. Memfasilitasi/mengadakan Pekan Olah raga dan Seni Desa (PORSENIDES).

11. Membantu dalam pengadaan sarana olah raga

4.11
Bidang Pemerintahan Umum

1. Meningkatkan SDM aperatur perangkat Desa 

2. Pengadaan saran prasarana transfortasi kantor desa 

3. Pemmeliharaan dan pembangunan gedung kantor, lahan dan alat/ saran , kerja/ pemebrintah desa. 

4.12
Bidang Pertanian
Tujuan : menumbuh kemnbangkan kemampuan petani dalam bidang pertanian baik secara praktis maupun teoritis guna mewujudkan kesejahteraan petani sendiri maupun mewujudkan ketahanan pangan.

Kegiatan yang dapat dilakukan :

1. Efesiensi penggunaan air tanah

2. Pemberdayaan petani terutama subak untuk memelihara jaringan air

3. Pengembangan pengelolaan sampah untuk dijadikan kompos

4. Pemakaian pupuk organic

5. Konservasi lahan melalui tanaman obat dan tan tanaman bernilai ekonomis di lahan yang kurang produktif dan lahan laba pura.

6. Pengadaan alat pertanian modern

7. Memfasilitasi bantuan pemerintah untuk petani

8. Merintis agro wisata

9. Pemberdayaan petani melalui penyukuhan petani tentang hal-hal yang berhubungan dengan teknologi pertanian, dengan pendampingan oleh PPl Pertanian serta instansi terkait untuk menuju swasembada pangan.


Dalam mewujudkan Rencana Jangka Menengah desa Tegak diperlukan penjabaran dalam masa kerja tahunan desa dengan memperhatikan sekala prioritas dan pendanaan yang ada, sehingga pelaksanaan pembangunan di Desa Tegak dapat terarah dan tepat sasaran.
BAB V

PENUTUP
Untuk mewujudkan pembangunan yang diharapkan di Desa Selat sangat diperlukan adanya program pembangunan, baik untuk jangka menengah maupun tahunan. Adapun program pembangunan untuk jangka menengah adalah sebagai berikut :

5.1
Harapan


Dengan adanya Profil Pembangunan Desa ini kiranya kita semua mendapat gambaran sekilas tentang potensi dan keberhasilan pembangunan di Desa Selat dengan harapan dapat memotivasi partisifasi masyarakat Desa Selat dan sebagai  kajian perencanaan pembangunan selanjutnya.

5.2
Saran-saran


Demikian pentingnya penyusunan profil desa yang perlukiranya dilakukan pembinaan secara terus menerus oleh pemerintah, baik dari kecamatan, kabupaten maupun provinsi yang selama ini telah dilakukan.
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